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SEBAGAI BAHAN PULP CAPPING 

(Studi in vitro pada Sel Fibroblas BHK-21) 

 

 

Direct pulp capping adalah perawatan yang dilakukan untuk pulpa yang 

terbuka dengan mengaplikasikan suatu bahan bioaktif pada pulpa yang terbuka 

tersebut. Ca(OH)2 merupakan gold standart dari bahan pulp capping namun 

mempunyai kelemahan yaitu terbentuknya tunnel defect yang memberikan jalan 

bagi bakteri masuk ke dalam pulpa yang dapat memperparah proses inflamasi 

pulpa. Kelemahan kalsium hidroksida tersebut dibutuhkan kombinasi dengan bahan 

alami yang mempunyai sifat antibakteri, imunomodulator dan antiinflamasi, karena 

saat inflamasi. Transforming growth factor-β (TGF-β) dan fibroblast growth factor-

β (FGF-β) adalah growth factors yang berperan dalam proses proliferasi sel 

fibroblas. TGF-β menginduksi proliferasi fibrolas yang kemudian dapat 

berdiferensiasi menjadi odontoblast-like cell yang akan memicu pembentukan 

dentin reparatif. Diketahui bahwa aplikasi EBPM konsentrasi 37,5% dan 50% dapat 

meningkatkan ekspresi FGF-β dan TGF-β. Syarat bahan yang digunakan dalam 

kedokteran gigi adalah biokompatibel, artinya bahan tersebut harus memenuhi 

syarat tidak berbahaya bagi pulpa dan jaringan lunak, tidak mengandung zat yang 

dapat menimbulkan respon sistemik, dan tidak memiliki potensi karsinogenik. Uji 

toksisitas in vitro dilakukan untuk menguji keamanan bahan terhadap sel. Metode 

yang bisa digunakan untuk uji toksisitas in vitro adalah metode methylthiazol 

tetrazolium (MTT) assay. Hasil uji toksisitas dengan metode MTT assay dilihat 

berdasarkan pengamatan visual terhadap perbedaan warna pada setiap konsentrasi 

dan nilai Optical Density (OD) pada setiap konsentrasi sel fibroblas. 

Penelitian ini bersifat true eksperimental dengan posttest-only control group 

design menggunakan 56 sampel yang dibagi menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 

6 kelompok perlakuan, kontrol sel, dan kontrol media. Kelompok perlakuan 

diberikan kombinasi EBPM 25%+Ca(OH)2,  EBPM 37,5%+Ca(OH)2, EBPM 

50%+Ca(OH)2, EBPM 62,5%+Ca(OH)2, Ca(OH)2+propylene glycol, dan Ca(OH)2. 

Hasil penelitian kemudian dilakukan perhitungan persentase OD dan dilanjutkan 

uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan dilanjutkan uji 

homogenitas Levene’s test. Hasil menunjukkan p>0,05 yang berarti data 

terdistribusi normal dan sebaran datanya homogen. Data kemudian dilakukan uji 

one-way ANOVA dan menunjukkan terdapat perbedaan bermakna. Untuk menguji 

nilai kemaknaan, dilanjutkan menggunakan uji Post-hoc Bonferroni yang 

menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada kelompok perlakuan EBPM 

25%+Ca(OH)2 dengan EBPM 62,5%+Ca(OH)2; EBPM 25%+Ca(OH)2 dengan 

Ca(OH)2+propylene glycol; EBPM 25%+Ca(OH)2 dengan Ca(OH)2. Kesimpulan 

yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah kombinasi EBPM dan Ca(OH)2 tidak 

bersifat toksik terhadap sel fibroblast BHK-21. 

 



 

viii 

 

SUMMARY 

TOXICITY TEST OF COMBINATION Ca(OH)2 AND EXTRACT 

MAULI BANANA STEM EXTRACT (Musa acuminata) 

AS A PULP CAPPING MATERIAL 

(In vitro study on BHK-21 Fibroblast Cells) 

 

 

Direct pulp capping is a treatment performed for exposed pulp by applying a 

bioactive ingredient to the exposed pulp. Ca(OH)2 is the gold standard for pulp 

capping materials but has a weakness, namely the formation of a tunnel defect 

which provides a pathway for bacteria to enter the pulp which can exacerbate the 

inflammatory process of the pulp. The weakness of calcium hydroxide requires a 

combination with natural ingredients that have antibacterial, immunomodulatory 

and anti-inflammatory properties, due to inflammation. Transforming growth 

factor-β (TGF-β) and fibroblast growth factor-β (FGF-β) are growth factors that 

play a role in the proliferative process of fibroblast cells. TGF-β induces 

proliferation of fibroblasts which can then differentiate into odontoblast-like cells 

which will trigger the formation of reparative dentin. It is known that the 

application of EBPM 37.5% and EBPM 50% can increase the expression of FGF-

β and TGF-β. The requirements for materials used in dentistry are biocompatible, 

meaning that these materials must meet the requirements of not being harmful to 

the pulp and soft tissue, not containing substances that can cause systemic 

responses, and not having carcinogenic potential. In vitro toxicity test was carried 

out to test the safety of the material against cells. The method that can be used for 

in vitro toxicity tests is the methylthiazol tetrazolium (MTT) assay method. The 

results of the toxicity test using the MTT assay method were seen based on visual 

observations of the color differences at each concentration and the Optical Density 

(OD) value at each concentration of fibroblast cells. 

This research is true experimental with a posttest-only control group design 

using 56 samples divided into 8 groups consisting of 6 treatment groups, cell 

control, and media control. The treatment group was given a combination of EBPM 

25%+Ca(OH)2, EBPM 37.5%+Ca(OH)2, EBPM 50%+Ca(OH)2, EBPM 

62.5%+Ca(OH)2, Ca(OH)2+propylene glycol, and Ca(OH)2. The results of the 

study were then calculated for the percentage of OD and continued with the 

normality test using the Kolmogorov-Smirnov test and continued with the Levene's 

homogeneity test. The results show p> 0.05 which means the data is normally 

distributed and the data distribution is homogeneous. The data was then subjected 

to a one-way ANOVA test and showed that there was a significant difference. To 

test the significance value, it was followed by using the Post-hoc Bonferroni test 

which showed that there were significant differences in the treatment group of 

EBPM 25%+Ca(OH)2 with EBPM 62.5%+Ca(OH)2; EBPM 25%+Ca(OH)2 with 

Ca(OH)2+propylene glycol; EBPM 25%+Ca(OH)2 with Ca(OH)2. The conclusion 

that can be drawn from this study is that the combination of EBPM and Ca(OH)2 is 

not toxic toward BHK-21 fibroblast cells. 
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ABSTRAK  

 

UJI TOKSISITAS KOMBINASI Ca(OH)2 DAN EKSTRAK  

BATANG PISANG MAULI (Musa acuminata) 

SEBAGAI BAHAN PULP CAPPING 

(Studi in vitro pada Sel Fibroblas BHK-21) 

 

Felix Xavier Anugerah, Dewi Puspitasari, Juliyatin Putri Utami 

 

 

Latar belakang: Direct pulp capping adalah perawatan yang dilakukan untuk 

pulpa yang terbuka dengan mengaplikasikan suatu bahan bioaktif pada pulpa yang 

terbuka tersebut. Ca(OH)2 merupakan gold standart dari bahan pulp capping namun 

mempunyai kelemahan. Kelemahan kalsium hidroksida tersebut dibutuhkan 

kombinasi dengan bahan alami yang mempunyai sifat antibakteri, imunomodulator 

dan antiinflamasi, karena saat inflamasi. Bahan alami yang berpotensi 

dikombinasikan dengan Ca(OH)2 adalah ekstrak batang pisang mauli. Syarat bahan 

yang digunakan dalam kedokteran gigi adalah biokompatibel. Uji toksisitas in vitro 

dengan metode methylthiazol tetrazolium (MTT) assay dapat digunakan untuk 

mengetahui keamanan bahan terhadap sel. Hasil uji toksisitas dengan metode MTT 

assay dilihat berdasarkan pengamatan visual terhadap perbedaan warna pada setiap 

konsentrasi dan nilai Optical Density (OD) pada setiap konsentrasi sel fibroblas. 

Tujuan: Mengetahui efek toksisitas kombinasi Ca(OH)2 dan ekstrak batang pisang 

mauli (Musa acuminata) sebagai bahan pulp capping terhadap kultur sel fibroblas 

BHK-21. Metode: Penelitian ini bersifat true eksperimental dengan posttest-only 

control group design menggunakan 56 sampel yang dibagi menjadi 8 kelompok 

yang terdiri dari 6 kelompok perlakuan,  kontrol sel, dan kontrol media. Kelompok 

perlakuan diberikan kombinasi EBPM 25%+Ca(OH)2,  EBPM 37,5%+Ca(OH)2, 

EBPM 50%+Ca(OH)2, EBPM 62,5%+Ca(OH)2, Ca(OH)2+propylene glycol, dan 

Ca(OH)2. Hasil: Hasil perhitungan viabilitas sel fibroblas pada kelompok 

perlakuan EBPM dan Ca(OH)2 adalah ≥ 60%. Hasil uji statistik one-way ANOVA 

menunjukkan terdapat perbedaan bermakna. Untuk menguji nilai kemaknaan, 

dilanjutkan menggunakan uji Post-hoc Bonferroni yang menunjukkan terdapat 

perbedaan bermakna pada kelompok perlakuan EBPM 25%+Ca(OH)2 dengan 

EBPM 62,5%+Ca(OH)2; EBPM 25%+Ca(OH)2 dengan Ca(OH)2+propylene 

glycol; EBPM 25%+Ca(OH)2 dengan Ca(OH)2. Kesimpulan: Kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini adalah kombinasi EBPM dan Ca(OH)2 tidak bersifat 

toksik terhadap sel fibroblas BHK-21. 

 

  

Kata kunci : Direct pulp capping, kombinasi kalsium hidroksida dan ekstrak 

batang pisang mauli, MTT assay 

 

 



 

x 

 

ABSTRACT 

 

TOXICITY TEST OF COMBINATION Ca(OH)2 AND EXTRACT 

MAULI BANANA STEM EXTRACT (Musa acuminata) 

AS A PULP CAPPING MATERIAL 

(In vitro study on BHK-21 Fibroblast Cells) 

 

Felix Xavier Anugerah, Dewi Puspitasari, Juliyatin Putri Utami 

 

 

Background: Direct pulp capping is a treatment performed for exposed pulp by 

applying a bioactive ingredient to the exposed pulp. Ca(OH)2 is the gold standard 

for pulp capping materials but has weaknesses. The weakness of calcium hydroxide 

requires a combination with natural ingredients that have antibacterial, 

immunomodulatory and anti-inflammatory properties, due to inflammation. The 

natural ingredient that has the potential to be combined with Ca(OH)2 is Mauli 

banana stem extract. The requirements for materials used in dentistry are 

biocompatible. In vitro toxicity test using the methylthiazol tetrazolium (MTT) assay 

method can be used to determine the safety of ingredients against cells. The results 

of the toxicity test using the MTT assay method were seen based on visual 

observations of the color differences at each concentration and the Optical Density 

(OD) value at each concentration of fibroblast cells. Objective: To determine the 

toxic effect of the combination of Ca(OH)2 and Mauli banana stem extract (Musa 

acuminata) as a pulp capping material on BHK-21 fibroblast cell culture. Methods: 

This research is true experimental with a posttest-only control group design using 

56 samples divided into 8 groups consisting of 6 treatment groups, cell control, and 

media control. The treatment group was given a combination of EBPM 

25%+Ca(OH)2, EBPM 37.5%+Ca(OH)2, EBPM 50%+Ca(OH)2, EBPM 

62.5%+Ca(OH)2, Ca( OH)2+propylene glycol, and Ca(OH)2. Results: The results 

of calculating the viability of fibroblast cells in the EBPM and Ca(OH)2 treatment 

groups is ≥ 60%. The results of the one-way ANOVA statistical test showed that 

there was a significant difference. To test the significance value, it was continued 

using the Post-hoc Bonferroni test which showed that there were significant 

differences in the treatment group of EBPM 25%+Ca(OH)2 and EBPM 

62.5%+Ca(OH)2; EBPM 25%+Ca(OH)2 and Ca(OH)2+propylene glycol; EBPM 

25%+Ca(OH)2 and Ca(OH)2. Conclusion: The conclusion that can be drawn from 

this study is that the combination of EBPM and Ca(OH)2 is not toxic to BHK-21 

fibroblast cells. 

 

 

Keywords : Direct pulp capping, combination calcium hydroxide and mauli 

banana stem extract, MTT assay 
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